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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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. Kesimpulan
Pelitian ini menggunakan 81sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar

~di BEI selama periode 2013 — 2015. Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, maka

apat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Independensi komite audit tidak cukup bukti berpengaruh terhadap
manajemen laba.

2. Ukuran komite audit tidak cukup bukti berpengaruh terhadap manajemen
laba.

3. Financial expertise komite audit tidak cukup bukti berpengaruh terhadap
manajemen laba.

4. Frekuensi pertemuan komite audit tidak cukup bukti berpengaruh terhadap
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manajemen laba.
5. Profitabilitas memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap manajemen laba.

6. Leverage memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap manajemen laba.

. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan dan
mengingat penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan, saran yang
dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan sebaiknya membentuk komite audit tidak hanya untuk

memenuhi regulasi atau ketentuan yang berlaku, tetapi komite audit
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3.

berfungsi sebagai jembatan antara pihak internal perusahaan dengan auditor
pihak eksternal.

Bagi Investor

Investor dan calon investor harus lebih cermat dalam mempertimbangkan
faktor-faktor selain laba sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi
karena adanya kemungkinan perolehan laba perusahaan yang tercatat di
laporan keuangan tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang

sebenarnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Menambah jumlah periode objek penelitian agar hasil penelitian yang
diperoleh lebih baik.

b. Menggunakan variabel-variabel lain dari mekanisme corporate
governance selain variabel pada penelitian ini.

c. Menggunakan proxi atau ukuran lainnya dalam mengukur variabel
manajemen laba



